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ABSTRAKSI

PENCURIAN YANG DILAKUKAN ANAK DI DALAM KELUARGA
DITINJAU DARI KUH PIDANA
( Studi Kasus Ii Pelees Dairi )

OLEH
JOIANNES SIMBOLON
NPM 06 840 0181

Pclaksanaan penelitian dilakukan tethadap tindak pidana pencurian yang
dilakukan anak di dalam keluarga ditinjau dari kaedah-kaedah hukum yang beriaku i
Indonesia khususnya KUH Pidana. Pencurian yang dilakukan oieh anggota keluarga yang
dalam hal ini dibatasi pada anak dipandang juga sebaga; perbuatan yang melawan hukum
cleh karena inu bagi pelakunya akan dikenakan sanksi yang tegas. namun XUY Pidana
merumuskan perbuatan tersebut ke dalam suatu delik aduan yang relatif, yang berarti
bahwa pengaduan terhadap pelaku kejahatan tersebut tidaklah mut.ak dilakukan.

Penelitian ini mengajukan penmasalahan tentang mengapa anak melakukan
kejahatan pencurian di dalam kciuarga dan bagaimanakah akibat hukum apabila anak
melakukan pencurian di dalam keluarga.

Untuk membahas penelitian ini maka dilakukan penelitian secara kepustakaan dan
penciitian iapangan pada Polrcs Dairi yang dilakukan dcegan cara studi kasus.

Pari hasi! penclitan maka dikesmhui bahwa mengenai pencurian dalam kalangan
kelusrga ‘ni tennasuk ks dalam delik aduan yang relatif, dimana pengzducn dzpat
diajukan oleh pihak yang ditugikan dan pengaduan itu dapat dicabut apabila adanya hal-
hal yang baru discmui dalam perkara terscbut dimana pengadu dalam hal ini adalab pihak
yang dirugikan. Pencutian dalam kalangan keluarga itu merupakan suatu kciahatan
terhadap harta kekayaan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 367 KUH Pidana. Bahwa
sanksi pidana yang dijatubkan terhadap pelaku kejahawen pencurian di kalangan keluarga
dalam prakicknya adalah sclama 3 bulan namun dalam Pasal 367 KUH Pidana sccar
nyata berat huluman tidak ada diancam. Bahwa adanya penyebab terjadinya pencurian
dalam kalangan keluarga disebabkan berbagai faktor yaitu Jaktor ekstern dan Intem.
Upaya yang dapat dilzlcikan untulc menanggulangi pencurian kalangan kelzarga adalsh
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang bersifat refresif dan preventif. Hendaknya
orang tua memberi pclajaran scrhadap anak-analenya agar si anak mengcwmhui bagaimana
berbuat sesuatu dan tidak melakukan kejahatan, Dan sebaliknya orang tus lebih cermar
memperhatikan perkembangan jiwa si anak dan membatasi pergaulan si anak. Hendaknya
orang tua tidak terlalu memanjakan anak-anaknya dan tidak memberikan penghidupan
yang berlcbihan. Dan kepada remajakiranya mengctahui bagaimana akibat dari pencurian
tersebut walaupun pencurian itu dilakukan dalam kalngan keluarga itu sendiri.
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BABI

PENDAHULUAN

Pada umumnya manusia itu dilahirkan ke dunia ini adalah seorang diti,
aamun karena manusia itu tidak akan hidup tersendiri maka terjadilah sekelompok
manusia yang hidup dalam suatu tempat testentu. Dari suatu tempat tertentu itu aan
memmbulkan bexbagai ragam anggita masyarakay yang terdiri dani anggota
keluarga itu sendiri.

Dalam kehidupan sehari-hati oleh masyarakat itu tentu saja membutuhkan
segala sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan adanya aneka ragam
kebutuhao tersebut terjadilah problema-problema yang harus dihadapi daiam
kehidupzn sehari-hari, sebab sesuatu yang dibutuhkan sangat minim jumlahnya
bila dibandingkan dengan banyaknya orang untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
maka dengan cara tersendiri dan masing-masing pihak tentu berusaha untuk
mendapatkan apa yang ia inginkan tersebut.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia akan selalu berusaha
mendapatkannya sesuai dengan kepuasan yang akan diperolehnya, baik secara
halal maupun tidak halal bahkan adalagi dengan cara perbuatan kekerasan yang
mengakibatkan korban jiwa bagi si korban pecbuatanaya itu. Perbuatan pencurian
misalnya tentu saja akan mengakibatkan karban itu menderita kerugian. Yang

mana akibat pencurian yang dilakukan oleh si pelaku akan berakibat buruk
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terhadap perekonomian keluarga si korban tersebut.

Dalam keluarga itu sendiri sering menjadi suatu bahan pembiearaan di
kalangan masyarakat bahwa si anak melakukan pencurian terhadap harta / uang
orang tuanya. Anak adalah turunan pertama dari orang tuanya, kepada si anak
banyak digamtungkan harapan sehingga dengan harapan tersebut maka orang tua
terkadang memanjakan perlakuannya kepada si anzk  Dalam tingkatan selanjutnya
dimungkinkan anak melakukan ke¢jahatan dalam lingkungen keluarganya seperti
pencurian.

Masalah pencurian yang dilakiikan oleh anak di rumah tentu saja
merupakan suatu perbuatan yang tidak terpuji karena didorong adanya kebutuhan
sebagaimana diterangkan sebelumnya oleh si anak tentu saja ia akan berusaha
untuk mendapatkannya dengan cara mencw:i uang/harta dari rumahnya sendiri.
Dalam hal peneurian yang dilakukan oleh anggosa keluarga ini Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana mengenakan sanksi terhadap pelakunya sebagaimana yang
dicantusikan dalam Pasal 367 KUH Pidana yang berbunyi:

(1) Jika petindak atau pembantu dani salah satu kejahatan dalam bab ini,
adalah suami atau isteri dari orang yang terkena kejahatan dan tidak
terpisah meja dan tempat tidur atau terpisah harta kekayaan, maka
terhadap petindak atau pembantunya tidak mungkin diadakan tuntutan
pidana.

(2) Jika dia adalab suami atau isteri yang terpisah meja dan tempat tidur atau
terpisah harta kekayaan awu dia adzlah keluarga sedarah atau semenda,
baik dalam garis lurus, maupun dalam garis menyimpang derajat kedua.
maka terhadap orang itu hanya mungkin diadakan penuntutan, jika ada

pengaduan yang terkena kejahatan.
(3) Jika menurut lembaga matriarchal, kekuasaan bapak dilakukan oleh orang
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